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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan tentang Determinan Pemberian 

Vitamin A Pada Balita di Kelurahan Kurao Pagang Wilayah Kerja Puskesmas 

Nanggalo Kota Padang Tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat umur ibu antara 20-30 tahun sebanyak 47 orang (52,2%), 

pendidikan terakhir ibu SMA sebanyak 41 orang (45,6%), pekerjaan ibu 

sebagai IRT sebanyak 59 orang (65,6%), umur balita paling banyak 

memiliki umur 2 tahun sebanyak 22 balita (24,4%) di Kelurahan Kurao 

Pagang Wilayah Keja Puskesmas Nanggalo Kota Padang Tahun 2024.   

2. Terdapat 51 orang (53,3%) ibu yang memiliki tingkat pengetahuan kurang 

terhadap pemberian vitamin A pada balita di Kelurahan Kurao Pagang 

Wilayah Keja Puskesmas Nanggalo Kota Padang Tahun 2024. 

3. Terdapat 47 orang (53,3%) ibu yang memiliki sikap negatif terhadap 

pemberian vitamin A pada balita di Kelurahan Kurao Pagang Wilayah Keja 

Puskesmas Nanggalo Kota Padang Tahun 2024. 

4. Terdapat 53 orang (58,9%) ibu yang memiliki peran kader kurang aktif 

terhadap pemberian vitamin A pada balita di Kelurahan Kurao Pagang 

Wilayah Keja Puskesmas Nanggalo Kota Padang Tahun 2024. 

5. Terdapat 54 orang (60,0%) ibu yang tidak memberikan vitamin A pada 

balita di Kelurahan Kurao Pagang Wilayah Keja Puskesmas Nanggalo 

Kota Padang Tahun 2024. 
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6. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

pemberian vitamin A pada balita di Kelurahan Kurao Pagang Wilayah Keja 

Puskesmas Nanggalo Kota Padang Tahun 2024 (p-value 0,010). 

7. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan pemberian 

vitamin A pada balita di Kelurahan Kurao Pagang wilayah kerja 

Puskesmas Nanggalo Kota Padang Tahun 2024 (p-value 0,245). 

8. Terdapat hubungan yang bermakna antara peran kader dengan pemberian 

vitamin A pada balita di Kelurahan Kurao Pagang wilayah kerja 

Puskesmas Nanggalo Kota Padang Tahun 2024 (p-value 0,013). 

9. Determinan yang paling dominan ialah tingkat pengetahuan kurang 

berpeluang 3,420 kali dibandingkan dengan tingkat pengetahuan baik 

terhadap pemberian vitamin A pada balita di Kelurahan Kurao Pagang 

wilayah kerja Puskesmas Nanggalo Kota Padang Tahun 2024. 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas 

Diharapkan kepada puskesmas dan ibu-ibu yang bekerja agar dapat 

menjaga kesehatan anak balitanya dengan meluangkan waktu untuk 

pemberian vitamin A secara rutin, ibu yang memiliki balita agar selalu 

aktif dalam kegiatan pemberian vitamin A pada sehingga dapat 

memperoleh banyak pengetahuan, dengan mengikuti penyuluhan tentang 

pemberian vitamin A pada balita. Kepada kader agar lebih 

mengoptimalkan dalam kegiatan dan motivasi sehingga dapat 
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meningkatkan partisipasi dan efektivitas keterlibatab ibu dalam kegiatan 

posyandu terhadap pemberian vitamin A pada balita. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat menjadi sumber bahan bacaan selanjutnya agar dapat melanjutkan 

penelitian mengenai determinan pemberian vitamin A pada balita dengan 

metode yang lebih baik lagi dalam menyempurnakan penelitian ini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi pedoman dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menambahkan variabel lain seperti dukungan keluarga, 

akses informasi dan faktor lain yang berhubungan dengan pemberian 

vitamin A pada balita. 


